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DEITCAI$ NAIIIIAT fIIHAII YAITG ilAEA EBA

SUPATI TAffATAN,

a. bahwa dengan berlakunya peraturan Daerah Nomor 10
Tahun 2gl2 te',tang Retribusi Jasa umtra dalam rangka
meningkatka* pendapatan asli drcrah Irabupaten ?akalar;

b. bahu* berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimat<sud
pada huruf a di atas, maka dipandang perfu menetapkan
Feraturqn Bupati rakalar tentang pelaksanaan Retribusi
Pasar Grosir dan / atau pertokoan.

Undaag Undang Noaor Zg ?atrun lg5g Tentang
Pembentukan Daeralr-Daeratr Tingkat II di sulawesi
(Lemksan Negara Republiklndonesia Tahun 1989 Nomm
74, Tamkhan l*mharan $eeara Republik Indonesia Nomor
1822);
undang-undang Nomor 2g ratrun 1g9g tentang
Penyeleaggaraan Negara yarrg bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisne (krnbasia Negara Republik
Indonesia Tahun lggg Nomor 7s, Tambahan lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2gS1);
undang-unda'g Nomor gg ?ahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan arrtara Femerintatr hrsat dan
Pemerintah Daeratr (Lerrbaran Nagara Republik hrdonesia
Talrun 2w4 Nornor L26, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor a4ig|;
undang - undang Nomor 28 Tahun 2oog teata'g pajak
Daeratr dan Retribusi Dasrah {Lernbaran Negara Republik
Indonesia ?ahun 2009 Nomor 130, Tambatran Lembaran
Negara Republik Indonesia t{omor S0a9};
Undang-Uadang Nomor LZ Tahun 2011 tentang
Pembentukar: Peraturan penradang-undangan (I*mbaran
Negara Repuhltk Indonesia Tahun AOl l Nomor gg.
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5. ur,$qqg - unda*g Nomor 2g ratrun za1,4 tentang
Feqe*AtaUaB Daerah tlembaran Negara Repubtik
Indenesia Tahun zol4 Nomor 244, Tambahaa Lembamn
f{sgar& Republik tndoaesia tryomor S5gfl;

z. Peraturan Femerinah Noanor sg Taiiun 2u)s tentang
ftngclolaan Keuangan Daeratr {Lembanan t{egara Republik
Indonesia Tahun 200s Nomm 140, Tambalran rrrr.uro"
Negara Republik Indonesia Nomor ailTgl;

8. Ferattrran FeE tah ilomor 6s ratrun zms tentang
Fedomgn &rryqsunan dan penerapan standar pel,ayanan
ldinimal tl@bqraE ltesara Republik Indonesia Tahun 20os
Nomor 15O, Tambahan lf@bamn Negara Nomon 4sgghg. Peatumrr tah Homor zg iJurr zoos 

-#*u
Pedoeaa re*Uin "lr d"rr-p.rg.*"** Fmyelengaraan
Fercrllltah, Dacrah tl4bsran Heggra Republik Indonesia
?ahun 2m5 Nomor 165, tanrUatran lcmtaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4SgS)

Lo. p aturan Ferrerintah lsoreor s8 ?ahun Zw tentang
Fembagian umsan Fe,merintatr Arrtara pemerintatr,
Femerintah Baerah pnopinoi dan ,Femerinshan Daeratr
Ikbuprm./I{ota ( Lembaran ttqara Republik Iudonesia
?ahun 2OO7 Nomor 82, Tambaban Lemkran Negara
Republik lndonesia Nomo,r 4?3T;

11. P€raftra$ Sacrah Kabupqfa 
"akalar 

Nomsr l0 Tahun
2O12 Tentang Retribuei Jasa Ltsaha.

MEMLTN'$I(AT{:

\r. }[enetapkan ; Feraturan Bupati Aahlar tentang PELAKSAN8AN RETRIBUSI
pA,sAR GROSTR DAN / ATAU PEITIOKOAII

BAB I
K TEI{TUAT{ UMUM

Facal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yrang rtimurfrsud derngan :

" 1. Daeratr adalafr lkbupten Thklar.
2. Pernerintah Daeratr adalah repala Daeratr *begei unsur

perryelenggara Pemerintah Daeratr yang memimpin
pelalffianqan urusan pemerintahan yang &endadi kemenangan
dafr-ah ot#rou.

3. Kepta Da€rah adatah Bupati Takalar.
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4. Fejaht adalah Pegawai ;rarrg dib€Ei elgas dibidang r*itmei
da€"gk suai dengan perundang-undangar yang berlaku.

aga@ Dinas p.raap*t n kerah Kabupaten TaIGlar.
Wdib Retribuei adalah ofiang p,ribadi atau badaa yang
roenurut peraturan penrndang-undangan reibusi di
vsq$ibksrr rarrtlk mela&$Ibrr pembayaran rctritruBU termaslf,k
pernungut atau pemotong rctribaei tcrteatu,

7. Peurungntan edalah suahl ra*gkaian k€giatan mulai dari
penghimpunsn Data Objek dan Subjek Retribusi, penerrtuan
besarnSra rctribusi j'ang *rutang sanpi tegiafan penagihart
rebibusi lceada srejib retribusi serta pengawasan
penyetorann5ra.

8. Masa Ratribusi adalah $uatu jaqka waktu tertentu fang
mempkalr 'batas ffraktu b4gt wgiib Retribusi untuk
memar&a$can jasa dan peiainan tertentu dari pemerintatr
daeratr.

9. $umtrsetsran Retribusi Daem.tr, yang selanjutnya disingket
SSRD, qdalnh bukti dengpta c&ra lain kc kas drerah rnelalui
F.mFt emMyaran yang Aimqiut olth pcmwintah daerah.

10. Sumt Ketetg.1lan Retribusi kcratr, yafig selanjutnya disingkat
SI(RD, adatratr surat ketetapan retribuei yarrg menerrhrkan
besarnyajumleh pkok retribusi yang terutamg;

11. Surat ltetetapan Retribusi Daerah lebih hyar, yarig
selaajutnya disingkat $KRDLB, adalah surat ketetapart
retribusi ysng menetukan jumlah kelebihan pembayaran
retribuei karena j'rmtah ks€dit" retrihrei lebih besar daripada" netribusi terutang atau seharrrsnya tidak tenrtang.

12. Surat tagihart Rcuibusi Dacralr, yang daqiutnya disingkat
STRD, adala?r $rrat unhrk motrakukan ragih*n retribusi
dan/atau sanksi *dministrasi berupa bunga dan/atau derrda.

13. Penyidikan tindak pidffia dibtdang perpaJakan daeratr dan
retribusi daerah adalafr serarrg$aian tindakan yang dilakukan
oleh penyidik uattrk mencari pidana dibidang pqiak daeratt
dan retribusi daeratr.

BAts II

NA}{A, OBIEK I}AI{ SUBIEK RE"TRIBU$I

Pasal 2

D6agnn nama Re{ribusi Fasar Grosir dan / atau krtokoan
dipungut ffiibuei sebasBi pembayaran atas pemakaian pasar
grosir dan /slau pertokoan.

5.
6.
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pmt$&**n €xdfrM SBffir gro*fr U@rye* jffiis bar*re
fud$*h* ffisr f perfseffi*n yailS di kmffin- y*ES
didtutulr / @ &h krinbh lkrah;

ffi fHlmcuetiha deri sfoj€f( rcufhasi e@aimma. dimkid
1da ayat {1}, e*i*Eah iar!'Eias pasffi yfiBg eisdiakn, dirrn:liki
dfirr / *tau dike&.*hh H$(ffiils[* B$Sf;S *krl Ffih*k wffi-

FqsfiI4
&lbje Re*ribusi kser &ffiqir delr f ,rffi MmaB ektr
*'r*ug: pE{Mi ee& Me Srss$ rri*nggcrffiW*frn*lrr*rl&sitlr*ril
f*s*I*es pumr dffi / ffiI*Er ecr,kifustL

He6&I5

Wqfib k*riblrai easar &el*sir &*, { atau ftrs&nfirx *d*
W SrMi fiteEr M:gr "irarg menffiunak*:#ffi*nilfrBati
s"d*trm f*sqmt d$ere W:ilsryah gehryafcn Thknlar ueerk

erapba atau kryiat*n pusfir gro*ir d*n t atau
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Takak
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ffiasg FEfrsdi rtntr badrea;



fltr Bwrsn tarif retrfttrui r .@Eir-wlrl"4*rrlnlwrr* 1w** e:er tt;
di&eplffin mkspi futri*m;t :

**BY,[
', , IffiBilSmmffiffIt5ffirrsH

EEs*! S

Emsmffiffiw{ Frre@ffi @ f #t*&r Mmm dihcrtrree
keeqda Intansi pdamm' penrrlcglrt Re{rihrsi ftBsar Grosir rfnn

/ aau krdmn s*eoar ffi-{Lima kseratue} dari reneana
penerimaan retrfrq;qe delsre.tahrsr lrrtqBfiras kkemsss-

passl g

ftrs*$qs irni nfiHhi hedekfl xruda tffirffinl dftrtd{mghsn"
A$r sctiap ffiang merage$A*l:rla' e-rerintnhkart

.afirran e*mtl *n* @na repetaffirlm

S[?ak*kr
Sa.tae#EI" f fubrr*ari gG16

v

XEH'TFAT]HTT T[K*I$R,

s[IP. 1964$238199S1S 1 ***
BERITA DAERAH IffiBUPATEN TAKAI-AffiT&ffiT$T ffiT6 lWNfr*R.g6;

!,sm- ilfi*fiERHffiIffi'H HffiI*em T*RTPRSrcIffi'SN

,.- *.k3u ry" S.frIS,* j mF
f!
,&- Scffifdds*nknem f.St4ffix tmxtm Ql" lS-tl{NI,- J Buk
3- $EffiK*rc X*L ?58-0SS"* f ?&*.m

btuaUtsffis. *$w"&a
1964$238199S1S 1 ***


